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Skripsi ini memaparkan sgjarah dan profil majalah Fikiran Ra?at 1932-1933 yang dipimpin oleh Soekarno
yang mulanya sebagai salah satu aat untuk menyatukan PNI Baru dengan Partindo. Namun, setelah
Soekarno memilih masuk Partindo majalah ini tetap berusaha menjaga kenetralannya dan aroma
persatuannya walau pada akhirnya sedikit berbau Partindo. Hal ini dapat dilihat dari kiprahnya sebagai wakil
marhaen dalam menyuarakan pandangan anti kapitalisme dan imperialisme dalam usaha untuk mencapai
Indonesia merdeka. Kiprah majalah Fikiran Ra?jat sebagai wakil marhaen dalam menyuarakan pandangan
anti kapitalisme dan imperialisme dalam penelitian ini dilihat melalui pemaparan dan pembahasan beberapa
contoh karikatur, artikel dan primbon politik. Karikatur, Artikel dan Primbon Politik yang bernada radikal,
daya cetak dan jangkaunya yang luas pada akhirnya menyebabkan majalah Fikiran Ra?jat dilarang
peredarannya.

<hr>This theses describes the profile and history of Fikiran Rajat Magazine among year 1932-1933 which
was run by Soekarno as the mediato unite two political parties, PNI Baru and Partindo. But after Soekarno
chose Partindo, this magazine tried to keep its stability and still trying to be neutral between PNI Baru and
Partindo although at the end the color obviously seemed a bit more like Partindo than PNI Baru. This can be
seen from its role as Marhaen's agent who expressing upon anti-capitalism and anti-imperialism to bring
about Indonesia’s independency. The research of this theses focused on the explanation and description of
some caricature drawing, written articles, magazine's readers letters, and discussion between magazine's
readers and editorials which was all lead to the conclusion that this magazineis literally the Marhaen's agent
in sounding anticapitalism and anti-imperialism. However, some factors such as the radical tone of
caricature drawings, articles and readers' letters (Primbon Politik) also it's wide coverage publication became
the reason of the withdrawal of this Fikiran Rajat Magazine in the end.
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